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ABSTRACT 
 
 The solid waste of citronella and patchouly oil distillation still contain small amount of essential oil 
especially volatile compound. Both contain volatile and non-volatile components that could be used as active 
compounds of incense, candle and mosquito repellent. The aim of this study is to find out incense formula of 
solid waste of citronella and patchouly oil as the insect repellent for Musca domestica. The study was done at 
Indonesian Center for Agricultural Postharvest Research and Development, Bogor. The experiments were 
designed as Completely Randomized Design with 4 combination treatments and 3 replications. The results 
showed that the solid waste of citronella and patchouly oil distillation can be used as the active compounds of 
incense insect repellent. The best formulas are F3 and F4 that consist of 4:4 and 5:3 of the solid waste from 
citronella and patchouly respectively. Those formulas have 100% repellent activity in 2 and 3 hours burning 
period respectively. 
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PENDAHULUAN 
 
Minyak atsiri atau minyak terbang (essential 
oil) adalah minyak yang dihasilkan dari tanaman 
yang mempunyai sifat mudah menguap pada suhu 
kamar tanpa mengalami dekomposisi. Tanaman 
yang menghasilkan minyak atsiri di Indonesia diper-
kirakan terdapat 40 jenis dan yang telah memasuki 
pasar internasional diantaranya adalah minyak 
nilam, sereh wangi, akar wangi, cengkeh, kayu 
putih, kenanga, jahe dan kemukus (Narpati, 1989 
dalam Rusli dan Nurjanah, 1990).  
Minyak atsiri dapat bersumber dari setiap 
bagian tanaman seperti daun, bunga, buah, biji, 
batang, kulit dan akar yang diisolasi melalui cara 
penyulingan. Proses penyulingan yang lazim diguna-
kan yaitu direbus, dikukus atau menggunakan uap 
langsung bertekanan. Selain itu dapat pula dengan 
cara enfleurasi dan ekstraksi, namun hasilnya masih 
tercampur komponen lain seperti lemak, resin dan 
lain-lain (Guenther, 1987). 
Ditinjau dari segi bahan baku dan pengguna-
annya, sereh wangi (Cymbopogon nardus Linn. var 
genuinus Hack.), nilam (Pogostemon cablin Benth.), 
dan akar wangi (Vetiveria zizanioides Stapt.) me-
rupakan tanaman yang hasil utamanya adalah 
minyak atsiri. Kandungan minyak atsiri sereh wangi 
0,5-1,5%, nilam 3%,  dan akar wangi 1,5-3%, sisa-
nya merupakan limbah padat (ampas bahan baku) 
maupun air bekas penyulingan. Limbah penyulingan 
tersebut sedikit banyak masih mengandung minyak 
atsiri terutama dari golongan fraksi berat (titik didih 
tinggi). Dalam limbah tersebut diperkirakan masih 
mengandung senyawa volatil dan non-volatil seperti 
terpen-terpen yang dapat digunakan sebagai 
insektisida, pewangi ruangan dan lain-lain. Selama 
ini limbah padat penyulingan baru dimanfaatkan 
sebagai bahan bakar penyulingan atau sebagai pupuk 
organik.  
Minyak atsiri dipergunakan dalam berbagai 
industri parfum, kosmetik, farmasi, esens, dan lain-
lain. Menurut Oyen dan Dung (1999), minyak nilam, 
akar wangi dan serai wangi memiliki kemampuan 
dan fungsi sebagai pestisida (daya pestisida) sehing-
ga dapat dimanfaatkan sebagai pengusir serangga. 
Daya pestisida yang dimiliki oleh jenis-jenis tanam-
an tersebut dikenal dengan nama pestisida nabati. 
Berdasarkan asalnya, pestisida dapat digolongkan 
kedalam 2 jenis yaitu sintetik (buatan) dan nabati 
(alamiah) (Tarumingkeng, 1992). 
Salah satu jenis pestisida yang mempunyai 
sasaran biologis serangga disebut sebagai insekti-
sida. Penggunaan insektisida yang tidak bijaksana 
dapat menimbulkan daya tahan serangga terhadap 
insektisida tertentu. Insektisida sintetik (kimia) yang 
digunakan untuk mengendalikan hama dapat mence-
mari lingkungan, membunuh mikroorganisme yang 
bukan sasaran, keracunan terhadap pemakai dan 
hewan ternak, serta memunculkan hama sekunder 
atau resurgensi hama (Untung, 1993). Dewasa ini 
kegiatan eksplorasi jenis pestisida baru yang ramah 
terhadap lingkungan antara lain dilakukan dengan 
mencari tanaman yang mengandung bahan-bahan 
pestisida karena diketahui bahan pestisida asal 
tanaman mudah terurai menjadi bahan yang tidak 
berbahaya. 
Grainge dan Ahmed (1987) menyatakan 
bahwa senyawa pada tanaman yang bertanggung 
jawab terhadap efek pestisida adalah saponin, tanin, 
flavonoid, triterpenoid, sulfur, kumarin dan steroid. 
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Menurut Ketaren (1985), minyak sereh wangi 
diketahui mengandung citronelal, geraniol dan 
citronelol, sedangkan minyak nilam tersusun atas 
komponen sesquiterpen dan patchouly alcohol. 
Senyawa citronelal berperan sebagai bahan 
insektisida yang bekerja sebagai antifeedant dan 
repellent (pengusir dan penghambat serangga), 
demikian halnya dengan sesquiterpen yang diduga 
dapat mempengaruhi perkembangbiakan serangga. 
Pemanfaatan limbah sereh wangi, nilam dan 
akar wangi yang digunakan sebagai mulsa pada 
tanaman lada dapat menolak serangga Lophobaris 
piperis yang merupakan salah satu hama tanaman 
lada karena kandungan bahan aktif di dalam limbah 
tersebut (Wiratno dkk., 1991). Efektivitas limbah 
padat penyulingan nilam telah diuji pada tahun 2002 
terhadap serangga pertanian, sebesar 20% ekstrak 
limbah penyulingan nilam memberikan mortalitas 
Heliopeltis dan Ostremia masing-masing 40% dan 
30%.  
Tergantung dari sifat minyaknya, limbah 
penyulingan minyak atsiri kemungkinan dapat di-
manfaatkan sebagai campuran obat nyamuk, lilin, 
dupa atau pewangi ruangan. Pemanfaatan limbah 
penyulingan minyak atsiri belum banyak diketahui 
karena penelitian ke arah ini belum banyak dilaku-
kan. Pada tahun 1999 Nurzaman telah melakukan 
penelitian pemanfaatan limbah padat penyulingan 
minyak akar wangi untuk mensubstitusi tepung kayu 
dalam pembuatan produk obat nyamuk sebesar 
22,26%. Berkaitan dengan sifat khas minyak atsiri 
dan kemungkinan limbah padat penyulingan minyak 
atsiri masih mengandung bahan aktif lainnya, maka 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 
Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh 
teknologi pembuatan dupa dari limbah padat penyu-
lingan serai wangi dan nilam sebagai bahan aktif 
dupa penolak serangga, serta untuk mengetahui 
efektivitas produk sebagai penolak serangga rumah 
tangga (M. domestica). 
 
 
BAHAN DAN METODA 
  
Penelitian dilakukan di Laboratorium Balai 
Besar Penelitian dan Pengembangan Pascapanen 
Pertanian, Bogor, pada bulan September 2003-Juni 
2004. 
 
Bahan dan Alat 
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tepung limbah padat penyulingan minyak 
sereh wangi dan nilam sebagai bahan aktif dupa, 
tepung limbah penyulingan minyak akar wangi dan 
tepung tempurung kelapa sebagai bahan pengisi 
(filler organic), gom (sebagai pensuspensi alami dan 
sebagai perekat) dan tepung onggok sebagai perekat 
dan juga filler, serta benzoat sebagai pengawet untuk 
menghindari produk terkena jamur atau kapang. Uji 
efektivitas dupa dilakukan terhadap lalat rumah M. 
domestica berumur 2-5 hari menggunakan umpan 
udang segar dan air gula. 
Alat-alat yang digunakan adalah penggiling/ 
penepung, ayakan, alat cetak manual berbentuk pipa/ 
tabung sepanjang 14 cm dengan diameter 8 mm, 
pisau, alat-alat gelas untuk analisis kimia, dan glass 
chamber yang dimodifikasi untuk uji efektivitas. 
 
Metode Penelitian 
 
Penelitian didesain menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 (empat) perlakuan 
dan 3 ulangan. Perlakuan merupakan kombinasi 
penggunaan bahan aktif tepung limbah penyulingan 
dari minyak sereh wangi dan nilam, dengan perban-
dingan ditentukan berdasarkan hasil penelitian pen-
dahuluan, sedangkan metode pembuatan dupa disaji-
kan dalam diagram alir (Gambar 1). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
AW = akar wangi; SW= sereh wangi; NL = nilam; dan  
TK  = tempurung kelapa 
 
 
Gambar 1. Diagram alir pembuatan dupa 
Limbah padat 
penyulingan minyak atsiri 
Penjemuran dan Pemisahan 
dari kerikil/bahan kontaminan 
Penggilingan dan 
Penyaringan 80 mesh 
Penimbangan 
Bahan-bahan  
Gom + onggok + benzoat + air panas (A) 
A+tep. Limbah penyulingan minyak AW, 
SW dan atau NL+tep. TK 
Pencetakan dan Pengeringan  
(oven 65C) 
Limbah Penyulingan Sereh Wangi Dan Nilam ...........  
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Tahap penelitian terdiri atas : 
  
Penelitian Pendahuluan 
  
Bahan-bahan yang akan digunakan dalam 
penelitian utama yaitu tepung limbah penyulingan 
minyak sereh wangi dan nilam (bahan aktif), serta 
tepung tempurung kelapa dan tepung limbah 
penyulingan minyak akar wangi (bahan pengisi) 
terlebih dahulu dilakukan pengujian kemampuan 
bakar, yaitu masing-masing dibuat dupa secara 
tunggal kemudian dibakar.  
Dalam penelitian pendahuluan juga 
dilakukan uji coba banyaknya penambahan tiap 
bahan (air, bahan pengisi, bahan perekat, bahan 
aktif) yang dikombinasikan untuk membuat adonan 
dupa yang baik. Besarnya komposisi bahan-bahan 
tersebut ditentukan untuk mendapatkan adonan yang 
dapat dicetak, relatif tidak mudah patah, cepat 
kering, dan dapat terbakar. Dalam uji coba, jumlah 
bahan aktif yang ditambahkan adalah 0,21; 3,6; 4,0; 
6,0; 8,0; 10,0 dan 12,0 gram dalam setiap adonan 
dupa. Besarnya komposisi bahan aktif yang ditam-
bahkan dalam adonan dupa juga dimaksudkan agar 
asap hasil pembakaran dupa tidak mengganggu 
pernafasan. Jumlah penambahan gom ditentukan 
berdasarkan keseimbangan antara daya rekat gom 
terhadap komponen adonan dupa lainnya dengan 
daya bakar dupa. Uji coba penggunaan gom tiap 
adonan dupa sebesar 13,0, 19,5, 22,75 dan 26 gram.  
Jumlah penambahan tepung tempurung 
kelapa dan tepung limbah penyulingan minyak akar 
wangi dalam formula dupa masing-masing adalah 30 
gram dan 17 gram dalam setiap adonan dupa ber-
dasarkan hasil penelitian Nurzaman (1999), seperti 
halnya jumlah penambahan bahan perekat tepung 
onggok yaitu 10,5 gram.  Sedangkan penambahan air 
panas diuji coba pada tingkat penambahan air 
sebesar 50, 60, 70, 90, 100 dan 120 ml untuk setiap 
adonan dupa. 
  
Penelitian Utama 
 
Setelah masing-masing bahan dicampurkan 
dan menghasilkan adonan yang baik, maka dupa 
yang dihasilkan dari setiap perlakuan diukur para-
meter pengamatannya yaitu lama bakar (menit), 
bobot (gram), kadar air (%), dan kekerasan (gram), 
serta uji efektivitas penolakan serangga terhadap 
lalat rumah menggunakan prosedur pengujian dari 
Laboratorium Entomologi Fakultas Kedokteran 
Hewan, Institut Pertanian Bogor yang dimodifikasi.  
 
Uji Efektivitas 
  
Pengujian efektivitas adalah uji daya tolak 
(repellent) lalat terhadap udang segar. Sebelumnya 
ruangan diuji dengan memasukkan lalat ke dalam 
glass chamber 5 menit. Jika tidak ada lalat yang 
mati, pengujian dilanjutkan. Udang segar dalam 
piring kertas dan air gula dimasukkan ke dalam glass 
chamber. Setelah 1 menit, dupa dinyalakan dan di-
masukkan ke dalam glass chamber dekat dengan 
udang segar dan air gula. Pengamatan dilakukan se-
tiap menit dari menit pertama sampai 3 jam dengan 
menghitung jumlah hinggapan lalat terhadap udang 
segar dan air gula. Perhitungan persentase daya tolak 
dupa terhadap lalat rumah yaitu :   
                   
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian Pendahuluan 
 
Hasil pengujian terhadap daya bakar menun-
jukkan bahwa tepung limbah padat penyulingan 
minyak sereh wangi dan nilam, serta bahan pengisi 
tepung tempurung kelapa dan tepung limbah penyu-
lingan minyak akar wangi dapat terbakar dengan 
penjalaran api baik. Selain uji daya bakar, pada 
bahan-bahan tersebut dilakukan analisis proksimat 
yang disajikan dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil analisis proksimat bahan-bahan dasar 
pembuatan dupa 
 
Analisis 
 
Bahan 
Bahan aktif Bahan pengisi 
Tlpm 
SW 
Tlpm 
NL 
T. 
kelapa 
Tlpm 
AW 
Air (%) 9,02 9,45 8,05 7,64 
Abu (%) 13,38 13,60 2,34 13,95 
Protein (%) 2,49 2,04 0,38 0,88 
Lemak (%) 15,70 7,14 0,48 12,47 
Karbohidrat (%) 0,50 0,39 0,40 1,20 
Serat kasar (%) 45,86 36,64 60,49 40,52 
Keterangan: 
Tlpm = Tepung limbah penyulingan minyak; SW = sereh wangi; 
NL = nilam; AW = akar wangi 
 
Berdasarkan hasil analisis proksimat tersebut 
tampak bahwa bahan-bahan tersebut mengandung 
kadar air yang rendah (Tabel 1). Kadar air dalam 
bahan-bahan tersebut dianggap memenuhi syarat 
sebagai bahan penghantar penjalaran api yang baik 
mengingat standar mutu tepung kayu (sebagai filler 
dalam pembuatan obat nyamuk komersial) dengan 
daya hantar penjalaran api yang sangat baik mengan-
dung kadar air maksimal 13%. Semakin rendah 
kadar air bahan maka semakin mudah bahan tersebut 
terbakar. 
Tepung limbah penyulingan minyak sereh 
wangi, nilam dan akar wangi selain mempunyai 
kadar air yang rendah juga di dalamnya masih 
                             ∑ lalat awal – ∑ lalat yang hinggap  
                                                       pada umpan  
Daya tolak (%)=                                                             x 100% 
                                           ∑ lalat awal 
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mengandung minyak atsiri sehingga bahan tersebut 
mudah terbakar. Hasil analisis terhadap kadar 
minyak atsiri dalam tepung limbah penyulingan 
sereh wangi, nilam dan akar wangi menunjukkan 
bahwa tepung tersebut masih mengandung kadar 
minyak atsiri masing-masing adalah sereh wangi 0,1 
ml, nilam  0,3-0,4 ml dan akar wangi 0,2-0,3 ml per 
10 gram bahan. Disamping meningkatkan daya 
bakar, minyak atsiri juga akan memberikan aroma 
pada dupa yang dibuat, terutama bila jumlah 
penambahan dalam produk cukup banyak. Dalam 
penelitian ini penambahan tepung limbah 
penyulingan sereh wangi dan nilam disusun dalam 
komposisi masing-masing formula sedangkan akar 
wangi 17 gram (Nurzaman, 1999).  
 
Penambahan Bahan Aktif 
 
Hasil penelitian uji coba menunjukkan bahwa 
penambahan limbah bahan padat sebagai bahan aktif 
adalah sebesar 10,0 gram. Pada penam-bahan bahan 
aktif lebih besar dari 10,0 gram akan menimbulkan 
reaksi yang buruk terhadap pernafasan ketika dupa 
dibakar yaitu terjadi batuk dan sesak nafas. 
 
Penambahan Bahan Pengisi (Filler) 
  
Tepung tempurung kelapa dan tepung limbah 
penyulingan minyak akar wangi  sebagai bahan 
pengisi (filler) berfungsi sebagai bahan penghantar 
penjalaran api dalam dupa.  Jumlah penambahan 
tepung tempurung kelapa dan tepung limbah penyu-
lingan minyak akar wangi dalam formula dupa 
masing-masing sebesar 30 gram dan 17 gram dalam 
setiap adonan dupa (Nurzaman, 1999).  
 
Penambahan Bahan Perekat 
  
Penambahan gom yang ideal digunakan 
dalam penelitian ini adalah 22,75 gram yang ditandai 
oleh terekatnya seluruh bahan dengan baik dan dupa 
dapat dibakar dengan penjalaran api baik. Sedang-
kan jumlah penambahan bahan perekat tepung 
onggok adalah 10,5 gram (Nurzaman, 1999). Fungsi 
kedua bahan perekat adalah mengintegrasikan semua 
tepung bahan pembuat dupa yang ada sehingga akan 
tercampur secara homogen dan kompak serta tidak 
mudah patah (Anonymous, 1994 dalam Nurzaman, 
1999). 
 
Penambahan Air 
  
Penambahan air panas adalah sebesar 120 ml 
untuk setiap adonan dupa dengan karakter adonan 
mudah dicetak, hasilnya kompak dan padat, serta 
bahan-bahan lain di dalamnya tercampur secara 
homogen. 
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan 
tersebut, maka dalam penelitian utama dilakukan 
pembuatan produk dengan formula sebagai berikut : 
 
Tabel 2.  Formulasi perlakuan penelitian pembuatan 
dupa 
 
Bahan 
 
Perlakuan 
F1 F2 F3 F4 
Limbah penyulingan 
minyak sereh wangi 
(g)* 
4 3 4 5 
Limbah penyulingan 
minyak nilam (g)* 
- 5 4 3 
Keterangan: 
* Komposisi bahan-bahan lain adalah : tepung limbah penyu-
lingan minyak akar wangi 17 g,  tepung tempurung kelapa 30 
g, tepung onggok 10,5 g, gom 22,75 g; benzoat 0,85 g dan air 
panas 120 ml. 
 
Penelitian Utama 
  
Lama Bakar, Kadar Air, Bobot dan Kekerasan 
Dupa 
  
Hasil penelitian secara keseluruhan terhadap 
lama bakar, kadar air, bobot dan kekerasan dupa 
disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil analisis statistik terhadap lama bakar, 
kadar air, bobot dan kekerasan dupa 
Bahan Perlakuan 
F1 F2 F3 F4 
Lama bakar 
(menit)* 
81,89a 80,22ab 78,45bc 76,22c 
Kadar air 
(%)* 
8,89a 10,00b 10,30b 10,40b 
Bobot 
(gram)** 
2,67a 2,53b 2,59ab 2,57ab 
Kekerasan 
(gram) 
5,84a 5,64a 4,89a 5,17a 
Keterangan:  
F1 = formula 1; F2 = formula 2; F3 = formula 3 dan F4 = formula 4 
* = sangat nyata pada taraf 1%; ** = nyata pada taraf 5% 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3 
tampak bahwa perlakuan berpengaruh nyata ter-
hadap lama bakar dupa (P<0,01). F1 memiliki lama 
bakar yang relatif lebih lama (81,89 menit) diban-
dingkan dengan F3 (78,45 menit) dan F4 (76,22 
menit) tetapi tidak berbeda dengan F2 (80,22 menit). 
Hal ini karena pada F1 hanya mengandung bahan 
aktif tepung limbah penyulingan sereh wangi (dalam 
analisa kadar minyak atsiri memiliki konsentrasi 
yang lebih rendah dibandingkan dengan tepung 
limbah penyulingan minyak nilam). Minyak atsiri 
Limbah Penyulingan Sereh Wangi Dan Nilam ...........  
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yang sifatnya mudah terbakar menyebabkan dupa F4 
dengan kandungan bahan aktif kombinasi tepung 
limbah sereh wangi dengan nilam dalam perbanding-
an 3:5 lebih cepat terbakar, dalam hal ini konsentrasi 
tepung limbah penyulingan minyak nilam lebih 
tinggi dibandingkan tepung limbah penyulingan 
minyak sereh wangi, sehingga lama bakarnya men-
jadi lebih cepat. Hasil penelitian terhadap lama bakar 
sejalan dengan hasil pengukuran terhadap kadar air 
yaitu dupa F1 yang memiliki kadar air paling rendah 
(8,89%) mempunyai waktu bakar yang relatif lebih 
lama dibandingkan dupa F2, F3 dan F4 dengan kadar 
air masing-masing 10,00; 10,30 dan 10,40%. 
Ditinjau dari bobot dupa, tampak bahwa per-
lakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot 
dupa. F1 memiliki bobot relatif lebih berat (2,67 
gram) dibandingkan F2, F3 dan F4 masing-masing 
sebesar 2,53; 2,59 dan 2,57 gram. Hal ini diduga 
bahwa tepung limbah penyulingan minyak sereh 
wangi memiliki bobot yang lebih berat dibandingkan 
dengan tepung limbah penyulingan minyak nilam. 
Selain itu  tepung limbah nilam bersifat lebih 
voluminuous (bulky) dibandingkan tepung sereh 
wangi. Dupa yang mengandung kombinasi kedua 
bahan aktif tersebut memiliki bobot yang lebih 
rendah karena dalam satuan panjang dupa yang sama 
(14 cm), kekompakan dan kepadatan dupa makin 
berkurang akibat sifat voluminus tepung limbah 
penyulingan minyak nilam.  
Hasil pengukuran kekerasan dupa menunjuk-
kan bahwa perlakuan tidak berpengaruh terhadap 
kekerasan dupa. Namun berdasarkan nilai rata-rata, 
dupa F1 mempunyai kekerasan relatif lebih tinggi 
(5,84 gram) dibandingkan dengan formula dupa F2, 
F3 dan F4 yaitu masing-masing sebesar 5,64; 4,89 
dan 5,17 gram. Tampaknya ada hubungan antara 
kadar air, bobot dupa, kekerasan dan lama bakar. 
Semakin rendah kadar air dupa maka dupa makin 
kompak dan padat yang diwujudkan oleh tingkat ke-
kerasan dupa, sehingga dalam satuan panjang yang 
sama makin berat bobotnya, dan  waktu penjalaran 
api juga akan lebih lama. Hal ini dimungkinkan 
bahwa semakin kompak dan padat produk dupa 
maka rongga tempat penetrasi oksigen akan semakin 
sempit atau semakin berkurang, dan bara api dapat 
menjalar karena adanya persinggungan bahan-bahan 
dalam dupa tersebut. 
 
Uji Efektivitas Dupa terhadap Lalat Rumah 
 
Hasil pengamatan uji efektivitas keempat 
formula dupa berbahan aktif tepung limbah penyu-
lingan minyak sereh wangi yang dikombinasikan 
dengan tepung limbah  penyulingan minyak nilam 
disajikan dalam Tabel 4. 
Berdasarkan hasil uji efektivitas keempat 
formula dupa penolak serangga berbahan aktif 
tepung limbah padat penyulingan minyak sereh 
wangi yang dikombinasikan dengan tepung limbah 
penyulingan minyak nilam tampak bahwa jumlah 
hinggapan lalat terhadap umpan udang segar dari 
dupa F3 dan F4 semakin berkurang pada pembakar-
an dupa selama 3 jam. Persentase daya tolak masing-
masing dupa F3 dan F4 adalah 100% pada pemba-
karan 2 dan 3 jam yang ditandai oleh menjauhnya 
lalat dari dupa kemudian menempel di dinding Glass 
chamber dengan aktivitas statis (diam), namun tidak 
sampai jatuh atau mati. Daya tolak terbesar dupa F2, 
terjadi pada pembakaran dupa selama 3 jam yaitu 
sebesar 96%, sedangkan dupa F1 lalat tetap aktif 
menghinggapi umpan sampai dengan pembakaran 
dupa selama 3 jam bahkan persentase daya tolak 
dupa terhadap lalat mengalami penurunan dan lalat 
semakin banyak menghinggapi dupa yang sedang 
dibakar. Hal ini tampaknya bahwa penggunaan 
limbah penyulingan minyak sereh wangi saja seba-
gai bahan aktif dalam dupa F1 kurang mampu 
bertindak sebagai repellent. 
   
Tabel 4. Persentase daya tolak empat formula dupa terhadap lalat Musca domestica 
 
Waktu 
pengamatan 
 
Perlakuan  
F1 F2 F3 F4 
Jml 
lalat 
DT (%) Jml 
lalat 
DT (%) Jml 
lalat 
DT (%) Jml 
lalat 
DT (%) 
10 menit 6 76 3 88 4 84 2 92 
15 menit 3 88 3 88 2 92 0 100 
30 menit 5 80 4 84 4 84 1 96 
1 jam 7 72 7 72 1 96 5 80 
2 jam 15 40 4 84 0 100 0 100 
3 jam 18 28 1 96 0 100 0 100 
Keterangan:  
F1 = Formula berbahan aktif limbah penyulingan minyak sereh wangi, F2 = Formula berbahan aktif limbah penyulingan minyak sereh wangi 
dan nilam (3:5), F3 = Formula berbahan aktif limbah  penyulingan minyak sereh wangi dan nilam (4:4), dan F4 = Formula berbahan aktif 
limbah penyulingan minyak sereh wangi dan nilam (5:3); Jml = jumlah lalat (ekor); DT= Daya Tolak (%). 
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Berdasarkan hasil uji efektivitas keempat for-
mula dupa penolak serangga berbahan aktif tepung 
limbah padat penyulingan minyak sereh wangi yang 
dikombinasikan dengan tepung limbah penyulingan 
minyak nilam tampak bahwa jumlah hinggapan lalat 
terhadap umpan udang segar dari dupa F3 dan F4 
semakin berkurang pada pembakaran dupa selama 3 
jam. Persentase daya tolak masing-masing dupa F3 
dan F4 adalah 100% pada pembakaran 2 dan 3 jam 
yang ditandai oleh menjauhnya lalat dari dupa ke-
mudian menempel di dinding Glass chamber dengan 
aktivitas statis (diam), namun tidak sampai jatuh 
atau mati. Daya tolak terbesar dupa F2, terjadi pada 
pembakaran dupa selama 3 jam yaitu sebesar 96%, 
sedangkan dupa F1 lalat tetap aktif menghinggapi 
umpan sampai dengan pembakaran dupa selama 3 
jam bahkan persentase daya tolak dupa terhadap lalat 
mengalami penurunan dan lalat semakin banyak 
menghinggapi dupa yang sedang dibakar. Hal ini 
tampaknya bahwa penggunaan limbah penyulingan 
minyak sereh wangi saja sebagai bahan aktif dalam 
dupa F1 kurang mampu bertindak sebagai repellent. 
Ditinjau dari segi kandungan bahan aktif 
dalam dupa, tampak bahwa formula dupa yang ber-
bahan aktif limbah penyulingan minyak sereh wangi 
yang dikombinasikan dengan limbah penyulingan 
minyak nilam dengan perbandingan 4:4 dan 5:3 me-
miliki efektivitas lebih baik dibandingkan dupa 
dengan bahan aktif tunggal sereh wangi (F1) dan 
dupa kombinasi serai wangi dan nilam dengan per-
bandingan 3:5 (F2). Hal ini disebabkan adanya kerja 
sinergis antar minyak-minyak atsiri dalam formula 
insektisida, dimana penambahan bahan aktif dari 
limbah penyulingan minyak nilam membuat aktivi-
tas insektisida dapat meningkat 2-4 kali lipat. 
Banyaknya sinergis yang digunakan selain tergan-
tung jenis, juga dipengaruhi oleh konsentrasi bahan 
aktif dalam formula.  
Penggunaan minyak nilam sebagai bahan 
aktif dalam pembuatan insektisida disebabkan 
karena adanya kandungan senyawa metabolit sekun-
der yang bersifat merangsang khemoreseptor sehing-
ga tidak disukai oleh serangga. Efektivitas limbah 
penyulingan minyak nilam telah diuji pada tahun 
2002 terhadap serangga pertanian yaitu sebesar 20% 
ekstrak limbah penyulingan nilam memberikan mor-
talitas Heliopeltis dan Ostremia masing-masing 40% 
dan 30%. Selain itu ekstrak limbah penyulingan 
nilam pada tahun 2004 telah pula dicobakan sebagai 
bahan aktif yang dikombinasikan dengan minyak 
cengkeh dalam pembuatan lilin dan diuji efektivitas-
nya terhadap lalat rumah (Musca domestica). Hasil-
nya pada perbandingan 1:1 dengan konsentrasi 
masing-masing 50% merupakan hasil yang paling 
optimal mengusir lalat rumah. 
Pengaruh daya insektisidal dupa penolak 
serangga terhadap lalat baru tampak setelah pemba-
karan dupa selama 3 jam. Hal ini diduga disebabkan 
oleh konsentrasi bahan aktif dalam dupa hanya 
sedikit. Hal ini dapat dipahami karena bahan aktif 
berasal dari limbah, dengan kadar minyak atsiri yang 
rendah yaitu sebesar 0,1 ml untuk limbah penyuling-
an minyak sereh wangi, dan 0,3-0,4 ml untuk limbah 
penyulingan minyak nilam didalam setiap 10 gram 
bahan.  
 
 
KESIMPULAN 
 
Pemanfaatan limbah padat penyulingan 
minyak sereh wangi sebagai bahan aktif yang di-
kombinasikan dengan limbah penyulingan minyak 
nilam dalam pembuatan dupa (penolak serangga) 
mempengaruhi lama bakar, kadar air dan bobot, 
tetapi tidak berpengaruh terhadap tingkat kekerasan 
dari dupa. Dupa F1 dengan panjang 14 cm mem-
punyai lama bakar 81,89 menit, kadar air 8,89% dan 
bobot 2,67 gram. 
Formula dupa F3 dan F4 yang mengandung 
kombinasi bahan aktif limbah penyulingan minyak 
sereh wangi dengan limbah penyulingan minyak 
nilam berdasarkan perbandingan 4:4 dan 5:3 lebih 
efektif mengusir serangga lalat rumah (Musca 
domestica) dengan persentase daya tolak masing-
masing 100% pada pembakaran 2 dan 3 jam, di-
tandai oleh menjauhnya lalat dari dupa dan menem-
pel statis (diam) di dinding Glass chamber, namun 
demikian lalat tidak jatuh atau  mati. 
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